
 

BAB V 

KESIMPULAN

 

DAN

 

SARAN

 

V.I Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa film Kung 

Fu Panda 4 menampilkan berbagai bentuk interaksi antar tokoh yang disampaikan melalui 

simbol-simbol visual dan verbal yang khas. Penggambaran tersebut disusun secara sinematik 

untuk mendukung alur cerita dan perkembangan karakter. Elemen-elemen komunikasi 

nonverbal, penggunaan ekspresi wajah, gestur tubuh, serta dialog yang dimunculkan berhasil 

menciptakan dinamika naratif yang menarik dan emosional. Dengan demikian, film ini tidak 

hanya menyampaikan pesan hiburan, tetapi juga menyiratkan makna tertentu yang dapat 

ditafsirkan melalui pendekatan semiotika. 

V.II Saran 

 

V.2.1 Saran Umum 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggambaran kekerasan verbal dan nonverbal 

dalam film Kung Fu Panda 4, disarankan kepada masyarakat khususnya orang tua untuk 

lebih selektif dalam mendampingi anak-anak saat menonton film animasi. Meskipun film 

animasi sering dianggap sebagai tontonan anak, namun di dalamnya tetap terdapat elemen 

kekerasan yang dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku anak. Oleh karena itu, penting 

bagi orang tua untuk memberikan pendampingan serta penjelasan terhadap pesan moral dari 

film agar anak tidak meniru tindakan negatif yang ditayangkan. 

V.2.2 Saran Praktis 

 

Bagi para kreator film animasi, khususnya yang menyasar penonton anak-anak, 

disarankan untuk lebih berhati-hati dalam menampilkan unsur kekerasan, baik verbal maupun 

nonverbal. Meskipun unsur tersebut sering digunakan untuk membangun konflik atau 

meningkatkan tensi cerita, penting untuk memastikan bahwa kekerasan yang ditampilkan 
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tidak bersifat brutal, berulang, atau ditampilkan tanpa konteks moral yang jelas. 

 

Selain itu, lembaga sensor atau pihak distribusi film di Indonesia juga diharapkan dapat 

mempertimbangkan aspek edukatif dan psikologis saat menentukan klasifikasi usia film, agar 

sesuai dengan kemampuan memahami dan menyaring konten pada masing-masing kelompok 

usia. Pemberian label usia yang akurat dan pengawasan terhadap konten animasi menjadi 

langkah penting untuk melindungi anak-anak dari potensi dampak negatif media. 
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